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PERNYATAAN

YEH @

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

N

lérya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
O
n%gndapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya),

baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di
=

perguruan tinggi lainnya.

. Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali

aghan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ini ada pada
p(éhulis, pembimbing 1 dan pembimbing 2.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
d?publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma
hukum yang berlaku di Perguruan Tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, 19 Mei 2020
Yang membuat pernyataan,
METERAI a4 |
TEMPEL (G

268FBAAF943753920 )

G000, BIE

Heru Suryono
11382106535
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Bukankah kami telah melapangkan dadamu?, dan Kami puntelah
menurunkan beban darimu, yang memberatkan punggungmu, dan Kami
tinggikan sebutan (nama) mu bagimu, Maka sesungguhnya bersama kesulitan
ada kemudahan, Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Maka
dpabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan) tetaplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain), Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap
(0S: Al-Insyirah 1-8).

Ya Allah,
“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan \

{
{

pernah menjadi takdir ku dan apa yang di takdirkan untukku takkan pernah
melewatkan ku”
—umar bin khattab—

‘nery exsns Nin Jefem bueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q
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& Dan pada akhirnya waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang

% sudah menjadi takdirku, tetes peluh yang membasahi asa, ketakutan yang

3 memberatkan langkah, tangis keputusasaan yang sulit dibendung dan
kekecewaan yang pernah menghiasi hari-hari, jatuh bangkit dan bertemu
orang-orang yang memberikan sejuta pengalaman bagiku, kini menjadi
tanglsan penuh kesyukuran dan kebahagiaan yang tumpah dalam sujud
panjang. Aku tak pernah takut, aku takkan pernah menyerah karena aku
tak mau kalah, aku yakin atas diriku dan terus melangkah, berusaha dan
berdo’a tanpa mengenal putus asa hingga rasa penyesalan berubah jadi
keyakinan,Kubersujud dihadapan Mu, Engkau berikan aku kesempatan

2 untuk bisa sampai Di penghujung awal perjuanganku,
Segala Puji bagi Mu ya Allah.

J TERISTIMEWA AYAHANDA dan IBUNDA TERCINTA
Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda dan Ibundaku tercinta,

Cl'\AIIJ

yang selalwmeberlku doa, nasehat dan ka51h sayang : serta pengorbanan yang tak

semua pengorbananmu... | ,;;‘
ﬁ;ﬁ- padamu Ya Allah, Ampunilah segala :li;'a
reka sebagaimana mereka menyaya saat
kecil, berikaj ,{ I reka segala rahmat dan nikmat kesehatan a l,q anlah mereka
ummat yang)se alubersyukur, taat menjalani permtah Mu, ya A ‘i( h})erlkanlah

balasan setimpal s ,
/' panasnya sengat hawa api nerakamu. Aamiin...) /
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Ku bersu]ud mém
tua ku, saya

an 3
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UCAPAN TERIMA KASIH

©

T

Q

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

o Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puji bagi Allah tuhan semesta alam

—

(@)
gang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga panulis dapat

felaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam

b

kita ucapkan untuk junjungan kita Rasulullah Muhammad S.A.W., karena beliau

telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang penuh dengan

S

#Imu pengetahuan seperti sekarang ini.
Dalam penulisan dan penyusunan penulis menyampaikan terimakasih kepada:
Kedua orang tua saya, Ayahanda Abdul Jalal dan Ibunda Siti Humairok

N ek

tercinta, belahan jiwa saya yang merupakan pahlawan hidup saya.
Kepada Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D. selaku Dekan Fakultas

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

no

Riau.
3.  Kepada Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam selaku ketua prodi Agroteknologi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.
Ibu Ervina Aryanti, S.P., M.Si. selaku pembimbing | dan Ibu Rita Elfianis,
S.P., M.Sc. selaku pembimbing Il yang telah meluangkan waktu untuk
membimbing dan motivasi yang luar biasa dalam penyusunan skripsi ini.
Ibu Oksana, S.P., M.P. selaku penguji | dan Dr. Syukria Ikhsan Zam selaku
penguji Il yang telah banyak memberikan masukan kepada penulis sehingga
skripsi ini selesai dengan baik dan lancar.
Bapak Anwar Efendi Harahap, S.Pt., M.Si. selaku ketua Munagasah penulis
yang telah meluangkan waktu dalam memberikan masukan kepada penulis.
BBIH Marpoyan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas untuk
penulis melakukan praktek kerja lapang. Bapak Muhaji, S.P. selaku Kepala
BBI Hortikultura, serta semua staf, pekerja harian dan teman- teman praktek
kerja lapang yang telah memberikan ilmu, semangat dan waktunya sehingga

laporan penulis selesai dengan lancar.
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Desa Simpang Kota Medan, Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri
Hulu, yang telah menjadi tempat bagi penulis dalam melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata (KKN). Bapak Hamidin selaku kepala desa, serta seluruh
warga desa Simpang Kota Medan yang telah menyambut saya dengan
senyum hangat serta keramahan selama saya melaksanakan kegiatan Kuliah
Kerja Nyata.

Kakanda Agus Dewi Saparianto dan Susiami tercinta yang merupakan
motivasi terbesar, yang telah mendoakan dan memberikan dukungan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan memberikan semangat, doa
dan kasih sayang yang tiada habisnya yang merupakan kekuatan bagi
penulis.

Teman-teman seperjuangan kelas A. Abdul Muis Lubis, Angelica Tamara,
Anggi Kusuma, Delis Utami, Devi Lestari, Dewi Sukmawati, Harun
Arrasid, Heru Suryono, Hikmatul Afifah, Jepri Sahdo Simbolon, Liani
Hafarizki, Maimanah, Mariana Agustina Wati, Meri Agustina, Muchammad
Kirom, Muhammad Bahrul IImi Daaviq, Muhammad Igbal, Roza Delvana,
Samsul Rizal, Sri Yuliani, Supriyanto, Suryati, Tuti Rahmana Nasution,
Wahyu Noprita Ningsih, Wahyu Suwandi H. Zilfi Afwan dan Zulkifli serta
teman-teman yang belum sempat penulis tulis yang telah memberikan
semangat dan motivasi kepada penulis baik pada saat perkuliahan maupun
pada saat penyusunan skripsi ini.

Semua yang telah membantu dalam bentuk apapun dan sebesar apapun itu

Penulis hanya dapat mendoakan semoga Allah SWT selalu melindungi, serta
<

(;ﬁhembalas dan meridhoi segala ketulusan dan pengorbanannya. Aamiin.

@ifassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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RIWAYAT HIDUP
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Heru Suryono dilahirkan di Desa Pulau Kecil, Kecamatan
Reteh,Kabupaten Indragiri Hilir, pada tanggal 14 bulan
Desember tahun 1995. Lahir dari pasangan Abdul Jalal dan
Siti  Humairok, yang merupakan anak kedua dari dua
bersaudara. Masuk sekolah dasar di SD 069 Pulau Kecil dan
tamat pada tahun 2007.

zada tahun 2007 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di
;JdITs Sabilul Muttagin pada tahun 2010. Pada Tahun 2010 penulis melanjutkan
gendidikan ke MA Sabilul Muttagin Sanglar pernah ditunjuk sebagai ketua Osis
dan tamat pada tahun 2013.

Pada tahun 2013 melalui jalur Ujian Mandiri diterima menjadi mahasiswa pada
Progran Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis pernah menjadi
kader rohis Agroteknologi dan pementor PMBA.

fada bulan Februari 2017 penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapang di Balai
Benih Induk Hortikultural Marpoyan. Pada Bulan Juli sampai Agutus 2016
§enu|is melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Simpang Kota Medan,

Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau.

(=
=]

Eenulis melaksanakan penelitian pada Bulan Juli sampai Agustus 2019 dilahan
éﬂkebunan kelapa sawit pasang surut Desa Selat Besar dan Fakultas Pertanian
éan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul
é—lara Makro Tanah Lahan Kelapa Sawit yang dipengaruhi Air Pasang Surut di
Desa Selat Besar Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten Labuhan Batu” dibawah

wn
imbingan Ervina Aryanti, S.P., M.Si dan Rita Elfianis, S.P., M.Sc.

I
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan

23EH @

-kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

}

%iengan judul “Hara Makro Tanah Lahan Kelapa Sawit yang dipengaruhi Air
Pasang Surut di Desa Selat Besar Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten
gabuhanbatu”. Shalawat dan salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi
%Iuhammad SAW vyang telah menjadi guru terbaik dan suri tauldan bagi umat
CCUF?sIam.

o Ucapan terima kasih penulis berikan kepada kedua orang tua penulis
?é\yahanda Abdul Jalal dan Ibunda Siti Humairak yang telah memberi dukungan
baik moral maupun materi. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Ervina
Aryanti, S.P., M.Si. sebagai dosen pembimbing | dan Ibu Rita Elfianis, S.P.,
M.Sc. sebagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan,
petunjuk dan motivasi sampai selesainya laporan hasil penelitian ini. Kepada
seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis didalam penyelesaian
laporan hasil penelitian ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,
penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan balasan dari Allah SWT
gntuk kemajuan kita semua dalam menghadapi masa depan nanti.

o

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi

UR{S] d)¢©

esempurnaan penulisan laporan hasil penelitian. Semoga laporan hasil penelitian

i bermanfaat bagi kita semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang

I

7\_“
[
S
o
D
=
Y
>

«Q

Pekanbaru, Mei 2020

Penulis

nery wisey| JrreAg uejng jo AJI1SIaAx



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1 SNy eA1ey yninjas neje uelbegas yelAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele)iq 'z

AVIE YNSASNIN
o0}

‘nery eysns NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefuny neje Uy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniguad ‘ueyipipusad uebunuaday ynyun eAuey uedynbuad e

)

ut

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) iul siny eA1ey yninjes neje ueibeqges diynbuaw Bueiejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydid ey

HARA MAKRO TANAH LAHAN KELAPA SAWIT YANG
DIPENGARUHI AIR PASANG SURUT DI DESA SELAT
BESAR KECAMATAN BILAH HILIR
KABUPATEN LABUHANBATU

Heru Suryono (11382106535)
Dibawah bimbingan Ervina Aryanti dan Rita Elfianis

INTISARI

S NIN Yw eydio yeHq @

Lahan pasang surut memiliki potensi yang cukup baik untuk budidaya
Kkelapa sawit terkait dengan ketersediaan air sepanjang tahun namun kondisi
tersebut dapat mempengaruhi hara makro tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
?jg\enentukan kriteria unsur hara makro pada perkebunan kelapa sawit dilahan
gasang surut. Penelitian dilaksanakan bulan Agustus 2019 dilahan pasang surut

esa Selat Besar Kecamatan Bilah Hilir Labuhanbatu. Metode yang digunakan
observasi dengan mengamati langsung dilapangan. Pengambilan sampel tanah
dengan metode purposive sampling luas lahan lebih kurang 1 ha dan terdapat 15
titik sampel dari tipe A (lahan tergenang), B (lahan terluapi saat pasang) dan C
(lahan tidak terluapi air pasang). Sampel dikomposit setiap tipe luapan dan
menjadi 3 sampel tanah. Parameter yang diamati pH, N-Total, P-Total, K-Total
dan C-Organik. Hasil penelitian di Desa Selat Besar menunjukkan pH katagori
masam hingga sangat masam. Kandungan N sangat tinggi, sedangkan unsur P dan
K sangat rendah. C-Organik Kriteria tinggi hingga sangat tinggi. Ketiga tipe lahan
perkebunan kelapa sawit didaerah pasang surut hasil analisis yang menunjukkan
Kriteria unsur hara makro yang baik adalah lahan tipe B yaitu pH (4,4), N-Total
_%2,17%), P-Total (0,15%), K-Total (0,58%) dan C-Organik (5,39%).

m
¥ata kunci: hara makro, kelapa sawit, lahan pasang surut.
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SOIL MACRO NUTRIENTS OIL PALM LAND THAT INFLUENCED
WATER TIDAL IN VILLAGE SELAT BESAR SUB-DISTRICTS
BILAH HILIR DISTRICT LABUHANBATU

Heru Suryono (11382106535)
Under the Guidance: Ervina Aryanti and Rita Elfianis

ABSTRACT

NIN Y Iw eydio jeH o

Tidal land has good potential for oil palm cultivation related to water
@vailability throughout the year but this condition can affect soil macro nutrients.
Fhis research aims to determine the macro nutrient criteria in oil palm
glantations on tidal land. The research was conducted in August 2019 on the tidal

nd of the Selat Besar Village, Bilah Hilir Labuhanbatu District. Method used is
9 servation by observing directly in the field. Soil sampling with a purposive
sampling method of land area of approximately 1 ha and there are 15 sample
points of type A (inundated land), B (land that is flooded during high tide) and C
(land not flooded by tide). Samples were compiled for each type of overflow and
became 3 soil samples. The parameters observed pH, N-Total, P-Total, K-Total
and C-Organic. The results of this research indicate in Village Selat Besar the pH
of acidic to very acidic. The N content is very high, while the P and K elements
are very low. C-Organic high to very high criteria. The three types of oil palm
plantations in the tidal area of the analysis results that show a good content of
macro criteria are type B land that is pH (4.4), N-Total (2.17%), P-Total (0.15%),
K-Total (0.58%) and C-Organic (5.39%).

wn
ﬁey words: macro nutrients, palm oil, tidal land
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I. PENDAHULUAN
(@)
gl.l. Latar Belakang
: Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan tanaman perkebunan

épenting penghasil minyak makan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati
g(biodiesel). Kelapa sawit adalah komoditi perkebunan yang perkembangannya
—sangat pesat dibandingkan dengan komoditi lain dalam perkebunan. Perkebunan

zkelapa sawit sangat banyak melibatkan masyarakat sebagai pelaku usahatani dan
%uga ikut serta pada peningkatan ekonomi kerakyatan karena kelapa sawit
(c:mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi (Siswati dkk., 2017).
A Perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini dihadapkan pada
Aketerbatasan sumber daya lahan yang memiliki Kkarakteristik optimum untuk
gpertumbuhan dan produksi. Kelapa sawit juga memiliki penyebaran yang cukup
luas, karena dapat tumbuh di berbagai agroekosistem dengan baik dan
memberikan potensi produksi yang optimal mulai dari tanah di lahan kering
hingga berkembang di agroekosistem lahan pasang surut (Firmansyah, 2014).
Lahan pasang surut memiliki potensi yang cukup baik untuk budidaya
kelapa sawit terutama terkait dengan ketersediaan air sepanjang tahun sehingga
memperkecil kemungkinan cekaman kekeringan akibat defisit air (Winarna dkk.,
m2017)' Keunggulan lahan pasang surut adalah tersedia lahan cukup luas, topografi
~datar, akses ke daerah pengembangan dapat melalui jalur darat dan jalur air.
:Sedangkan kelemahannya ialah pengolahan lahan, dikarenakan lahan berair, serta
..komodltl yang cocok terbatas. Beragam komoditas berhasil dikembangkan di
clahan pasang surut meliputi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan
-(Susnawatl dkk., 2016). Permasalahan yang sering dihadapi dalam pemanfaatan
'*Iahan pasang surut adalah kelebihan air, kadar garam yang tinggi, pH dan
vkandungan hara rendah (Purwanto dkk., 2014). Menurut penelitian Masganti
;;(2011) bahwa hasil analisis kimia tanah pada lahan pasang surut tipe A dan B

Emenunjukkan tanah masam, kadar C-organik tinggi, kadar P-tersedia dan Ca

S uej

rendah dan kadar Mg termasuk sedang. Kadar N-total dalam tanah pada lahan
ftlpe A berkategori tinggi, dan pada lahan tipe B termasuk sedang. Kadar K tanah
;‘pada lahan tipe A tergolong tinggi dan pada lahan tipe B tergolong sedang.
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Pembudidayaan tanaman di lahan pasang surut juga sama dengan
G;Dpembudidayaaan di lahan pada umumnya, vyaitu harus memperhatikan
Sketersediaan unsur hara. Ketersediaan unsur hara memegang peranan penting
gdalam tingkat produktivitas tanah, khususnya unsur hara makro, yaitu N, P, K
w(Sitinjak dkk., 2017); C, H, O, Ca, Mg dan S (Hardjowigeno, 2003). Kemampuan
gtanah menyediakan hara dalam jumlah yang cukup dan komposisi yang ideal
z merupakan faktor penting dalam budidaya tanaman (Masganti, 2003).
> Menurut penelitian Sulistiyani (2014) bahwa hasil analisis kimia tanah
Ccﬂberdasarkan kriteria CSR/FAQO pada lahan pasang surut di Desa Banyu Urip
ZKabupaten Banyuasin diketahui hasil rata-rata kandungan unsur N-total 0,41%
;(sedang), kandungan unsur P,Os rata-rata 36,96 ppm (sangat tinggi) dan
E’-kandungan rata-rata K,O 1,16 me/100 g (tinggi). Dari data tersebut menunjukkan
bahwa lahan pasang surut sesuai untuk tanaman kelapa sawit. Hal ini sesuai
menurut Manurung (2010) bahwa pada perkebunan kelapa sawit N-total tanah
menggambarkan selurun N yang ada dalam tanah baik dalam bentuk tersedia
maupun yang masih menyatu sebagai senyawa organik. Kandungan N termasuk
katagori sedang (0,32% - 0,43%), kandungan P tersedia sedang sampai tinggi
(18,25 - 56,68 ppm) dengan nilai relatif besar menurut kedalaman dan kandungan
K digolongkan sangat tinggi (1,13 me/100 g) (Tambunan, 2008).

Desa Selat Besar merupakan salah satu desa yang melakukan kegiatan

emanfaatan lahan pasang surut dalam bercocok tanam kelapa sawit. Masyarakat

[SIOOJ[’]S

.di Desa Selat Besar pada awalnya melakukan pemanfaatan lahan pasang surut

nuae

~0dengan bercocok tanam padi, namun masyarakat mulai mengganti areal

n

=persawahan menjadi tanaman perkebunan kelapa sawit dari tahun 2010. Alasan
Emasyarakat melakukan pengalihan fungsi lahan dikarenakan beberapa
é’pertimbangan seperti kondisi lingkungan, cara pengolahan serta perbedaan
Sproduksi. Namun masyarakat di daerah tersebut belum terlalu memahami tentang
gpentingnya mengetahui hal-hal yang menjadi dasar dalam membudidayakan
:'—:tanaman pada lahan tersebut, jadi salah satu upaya yang harus diperhatikan ialah

mkandungan makro tanah tersebut (Wawancara pribadi, 2018).
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Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
(©) .
—penelitian berjudul “Hara Makro Tanah Lahan Kelapa Sawit yang
£;:Clipengaruhi Air Pasang Surut di Desa Selat Besar Kecamatan Bilah Hilir

gKabupaten Labuhanbatu”.

—

QO
§.1.2. Rumusan Masalah

i Lahan pasang surut merupakan lahan yang terletak pada wilayah sekitar
Ssungai yang ditandai dengan adanya pengaruh langsung limpasan air dari pasang
ic,urutnya air laut atau berpengaruh pada muka air tanah. Pengembangan kelapa
msawit di lahan pasang surut dihadapkan pada berbagai tantangan terkait dengan
Q;Tkarakteristik tanah dan kesuburan tanah. Hal-hal yang menjadi rumusan masalah
?dalam penelitian ini yaitu:
=1 Bagaimana pengaruh air pasang surut terhadap ketersediaan unsur hara makro
pada lahan yang selalu terluapi air dilahan perkebunan kelapa sawit?
2. Bagaimana ketersediaan hara makro pada lahan kelapa sawit ditipe B yang
terluapi air saat pasang saja?
3. Bagamana ketersediaan hara makro pada lahan kelapa sawit pada tipe C
kondisi lahan yang tidak terluapi air pasang namun kedalaman muka air tanah

kurang dari 30 cm?

o

21.3. Tujuan

m

B Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan Kkriteria unsur hara
Smakro perkebunan kelapa sawit dilahan pasang surut pada tiga tipe luapan di Desa
~Selat Besar Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu.

£

< -

©1.4. Manfaat Penelitian

7]

- Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
Smasyarakat mengenai kandungan unsur hara makro pada lahan perkebunan kelapa

ng

sawit pada lahan pasang surut.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA
©

L
2.1. Lahan Pasang Surut

-~

o Lahan pasang surut merupakan tipe ekosistem lahan basah yang
E'ketersediaan airnya dipengaruhi oleh pasang dan surut air sungai atau laut di
5sekitarnya, lahan tersebut memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan harus dikelola
;_bagi pengembangan komoditas tanaman pangan, perkebunan dan perikanan
c(Ginting dkk., 2018). Lahan pasang surut di Indonesia diperkirakan seluas 24,7
%uta ha, tersebar di Sumatera, Kalimantan, Papua, dan Sulawesi, diantaranya 9,53
g’juta ha sesuai untuk pertanian. Lahan pasang surut yang telah dibuka oleh
%penduduk setempat sekitar 3,0 juta hektar, dan direklamasi oleh pemerintah untuk
zumendukung program transmigrasi sekitar 2,7 juta hektar. Memanfaatkan lahan
E’basang surut untuk pertanian tidaklah semudah memanfaatkan lahan subur
lainnya. Sebagai lahan marginal, pemanfaatan lahan pasang surut untuk pertanian
harus memahami sifatnya yang khas. Tanpa memahami sifatnya tersebut,
pengembangan pertanian di lahan ini akan menghadapi banyak masalah
(Kurniawan, 2012).

Lahan rawa pasang surut mempunyai sifat yang spesifik, diantaranya
macam tipologi, jenis tanah, dan tipe genangan yang berbeda. Lahan rawa pasang
surut terletak di daerah datar, sehingga luapan dan genangan air secara periodik

“merupakan ciri khas yang dimilikinya. Sesuai karakteristik dan potensinya serta
:;’dikaitkan dengan kesiapan teknologinya, lahan rawa pasang surut sangat potensial
::untuk dijadikan lahan pertanian maju, walaupun masih banyak kendala dan

?permasalahan yang harus dicarikan solusinya (Reza dan Alkasuma, 2008).

=
2.2, Karakteristik Lahan Pasang Surut
E Untuk keperluan pengembangan, lahan pasang surut dikelompokkan

Ef'menjadi empat tipologi utama menurut jenis dan tingkat masalah fisiko kimia
9v-tanahnya, yaitu (1) Lahan potensial yaitu lahan pasang surut yang tanahnya
gtermasuk tanah sulfat masam potensial dengan lapisan pirit berkadar 2% terletak
gpada kedalaman lebih dari 50 cm dari permukaan tanah, (2) lahan sulfat masam
Zadalah lahan pasang surut yang tanahnya mempunyai lapisan pirit atau sulfidik
Eﬁberkadar > 2% pada kedalaman kurang dari 50 cm. Lahan sulfat masam ini
2Tdibedakan lagi menjadi (a) lahan sulfat masam potensial, yaitu apabila lapisan
épiritnya belum teroksidasi dan (b) lahan sulfat masam aktual, yaitu apabila lapisan

neny

4



‘nely eysng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1l siny eAsey yninjes neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buese|iq 'z

AVIE VNSASNIN
o/l

‘nery eysns NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad °q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunjuadey ynjun eAuey uedynbuad ‘e

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ui sin) eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Buelejq 'L

Buepun-Buepun 16unpuyjig eydi) yey

piritnya sudah teroksidasi dicirikan oleh adanya horizon sulfurik dan pH tanah <
?3,5 (3) lahan gambut adalah lahan yang terbentuk dari bahan organik yang dapat
Zberupa bahan jenuh air dengan kandungan karbon organik sebanyak 12-18% atau
©pahan tidak pernah jenuh air dengan kandungan karbon organik sebanyak 20%.
E*Secara lebih rinci, lahan gambut ini dibagi lagi menjadi lahan bergambut, gambut
g_dangkal, gambut sedang, gambut dalam dan gambut sangat dalam (4) lahan salin
iadalah lahan pasang surut yang mendapat pengaruh atau intrusi air asin lebih dari
&3 bulan dalam setahun dan kandungan Na dalam larutan tanah sebesar > 8%,
Uzjsedangkan lahannya dapat berupa lahan potensial, sulfat masam dan gambut
g(Nazemi dkk., 2012).
A Berdasarkan jangkauan air pasang, lahan pasang surut dibagi berdasarkan
Atipe luapannya yaitu tipe luapan A, B, C dan D (Gambar 2.1). Tipe A lahan yang
Sselalu terluapi air pasang, baik pasang besar (spring tide) maupun pasang kecil
(neap tide), sering disebut sebagai pasang surut langsung. Tipe B yaitu lahan yang
hanya terluapi pasang besar, termasuk sebagai pasang surut tidak langsung. Tipe
C yaitu lahan yang tidak pernah terluapi pasang secara langsung walaupun pasang
besar, tetapi masih dipengaruhi secara tidak langsung melalui aliran intersepsi
atau horisontal, air tanah dekat dengan permukaan tanah yaitu kurang dari 50 cm.
Tipe D vyaitu lahan yang tidak terluapi air pasang, dengan muka air tanah berada
pada kedalaman > 50 cm (Rahmawati, 2012).

Muka air pasang pada musim huojan

Muka air pasang pada musim kemarau

Lahan selalu Lahan Hanya Lahan tidak Lahan tidak
terluapi pasang terluapi pasang terluapi pasang, terluapi pasang,
besar dan kecil besar kedalam muka air | kedalam muka air

tanah < 50 cm tanah = 50 cm
Saluran A B C D

M JIIRAG UBIING JO AJISIJATUN DTWRST 31e1§

~ Gambar 2.1 Lahan Pasang Surut Berdasarkan Aspek Luapan (Pusparani, 2016).

se
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Berdasarkan jenis tanah dan potensinya, lahan pasang surut dibedakan
:C?antara tanah mineral dan tanah gambut (Gambar 2.2). Tanah mineral tanah
Sterbentuk oleh proses pedogenik berupa endapan liat, debu dan sebagian pasir
gyang berupa aluvial sungai atau marin (laut) sedangkan tanah gambut terbentuk
woleh adanya proses geogenik berupa akumulasi (sisa-sisa tanaman baik yang
i’-sudah mati baik terdekomposisi (matang) maupun belum terdekomposisi
i(mentah). Dua jenis tanah ini mempunyai sifat dan watak baik fisik, kimia,
—Mmaupun biologi yang berbeda sehingga mempunyai potensi yang berbeda. Sifat-
g’sifat tanah yang berbeda tersebut diantaranya adalah kadar bahan organik, kadar
Zair, kapasitas tukar kation, kejenuhan basa dan ketersediaan hara bagi tanaman
;(Noor, 2015).

o
c
Tanah Pasang Surut
Tanah Mineral Tanah Gambut
(Lapisan gambut: 0-50 cm) (Tebal gambut: > 50 cm)
Kedalaman Kedalaman lapisan bahan sulfidik/pirit (FeS,)
cm
0
m .....
100
W
—
=
L ol
1 180 3 e i o S
o Lahan Potensial-1 Lahan Potensial-2 Sulfat Masam  Sulfat Masam  Gambut Dangkal Gambut Sedang
g Potensial Aktual (50-100 cm) (101-200 cm)
= Bahan Bahan Sulfidik 5. Bahan Sulfidik
n Sulfidik Kedar lebih ingg): KON guden teroksidasi MR Lepisen Gambut
=t
=
=~Gambar 2.2. Skematis Pembagian Tanah Pasang Surut Berdasarkan Kedalaman

Pirit dan Ketebalan Gambut (Pusparani, 2016).

2.3. Perkebunan Kelapa Sawit

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang menjadi primodana

}[ng jo Ajisx

Zdunia. Dalam dua dekade tersebut bisnis sawit tumbuh diatas 10% per tahun, jauh
Zmeninggalkan komoditas perkebunan lainnya yang tumbuh dibawah 5%.
)

aKecenderungan tersebut semakin mengerucut, dengan ditemukannnya hasil-hasil

e

ﬁaenelitian terhadap diversifikasi yang dapat dihasilkan oleh komoditi ini, selain
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komoditi utama berupa minyak sawit, sehingga menjadikan komoditi ini sangat
%igemari oleh para investor perkebunan. Masa umur ekonomis kelapa sawit yang
gcukup lama sejak mulai tanaman mulai menghasilkan, yaitu sekitar 25 tahun
gmenjadikan jangka waktu perolehan manfaat dari investasi di sektor ini jadi salah
wsatu pertimbangan yang ikut menentukan bagi kalangan dunia (Krisnohadi, 2011).
i Budidaya pengembangan perkebunan kelapa sawit sangat erat kaitannya
idengan daya dukung lahan sebagai media tanam komoditi. Menurut Pahan (2010)
—lahan adalah matriks tempat tanaman berada. Lahan yang digunakan sebagai
(Cf’perkebunan kelapa sawit akan kehilangan unsur hara N, P, K, Ca dan Mg
Zsebanyak 192,5 kg/ha/tahun. Korelasi ini akan terjadi bila pengusaha perkebunan
Dx);idak melakukan konservasi lahan sebagai pengganti unsur yang hilang (Pahan,
E’QOOS). Lahan yang optimal untuk kelapa sawit harus mengacu pada tiga faktor
yaitu lingkungan, sifat fisik lahan dan sifat kimia tanah atau kesuburan tanah.
Tanah yang baik digunakan untuk perkebunan kelapa sawit adalah Latosol,
Podzolik, Alluvial dan Gambut. Untuk memperoleh hasil maksimal dalam
budidaya kelapa sawit perlu memperhatikan sifat fisik dan kimia tanah di
antaranya struktur tanah dan drainase tanah baik, kedalaman solum tanah > 80 cm,
tekstur tanah ringan serta memiliki pH 4.0 - 6.0 (Pribadi, 2015).

Tingkat keasaman (pH) tanah sangat terkait dengan ketersediaan hara yang

e é_s

iserap oleh akar. Kelapa sawit dapat tumbuh pada pH 4.0 — 6.0, tetapi pH

3]

optimumnya berada antara 5.0 — 5.6. Tanah ber-pH rendah dapat ditingkatkan

[S]

.dengan cara pengapuran. Tanah tersebut biasanya dijumpai pada daerah pasang

ue

Zsurut terutama tanah gambut. Jumlah curah hujan dan lamanya penyinaran
gmatahari memiliki korelasi dengan fluktuasi produksi kelapa sawit. Curah hujan
Eideal untuk tanaman kelapa sawit berkisar 2 000 — 2 500 mm per tahun dan
Ertersebar merata sepanjang tahun. Jumlah penyinaran rata-rata sebaiknya tidak
Skurang dari 6 jam per hari. Temperatur optimum untuk tanaman kelapa sawit
gantara 22 — 23 °C. Keadaan angin tidak terlalu berpengaruh karena tanaman
gkelapa sawit lebih tahan terhadap angin kencang dibandingkan dengan tanaman
é:lainnya (Pahan, 2010).
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2.4. Sifat Kimia Tanah

T Hasil analisis tanah yang diperoleh dari laboratorium selanjutnya akan

%ibandingkan tingkat kesuburannya dengan kriteria penilaian hasil analisis tanah

gyang telah ditetapkan oleh Balai Penelitian Tanah (2005) sesuai pada Tabel 2.3.

—

gTabeI 2.3. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah

;: 'I'Sa:;?h 32232; Rendah  Sedang Tinggi Sangat Tinggi

S C-org <1 1-2 2-3 3-5 >5

< N-Total <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,51-0,75 >0,75

(CD P-Total

2 (25% <15 15-20 21-40 41-60 >60

®  HCL)

2 K-Total <10 10-20  21-40  41-60 >60

= 'I'Sa::]Zth '\S/Iaar;g?rt] Masam I\':; %aai:n Netral Agak Alkalis
pH H,O <45 4,5-55 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2005).

2.4.1. Kemasaman Tanah (pH)

Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang
dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion
hidrogen (H") di dalam tanah. Makin tinggi kadar ion H* di dalam tanah,

g%emakin masam  tanah tersebut (Soewandita, 2008). pH tanah dapat
Emenggambarkan tingkat ketersediaan unsur hara makro maupun mikro dalam

:"tanah yang akan menjadi unsur tersedia bagi tanaman (Njurumana dkk., 2008).
=

It

= Secara teoritis pH yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman antara 6,0
._.,Csampai 7,0. Kisaran pH tersebut ketersediaan unsur hara tanaman terdapat dalam
éjumlah besar, karena kebanyakan unsur hara mudah larut didalam air sehingga
E,mudah diserap akar tanaman (Krisnohadi, 2011). Demikian pula mikroorganisme
é\tanah akan menunjukan aktivitas terbesar pada kisaran pH ini yang berhubungan
({:_nerat dengan proses-proses yang siklus hara, penyakit tanaman, dekomposisi dan
gsintesa senyawa kimia organik dan transpor gas ke atmosfir oleh mikroorganisme,

Zseperti metan (Sudaryono, 2009).
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2.4.2. N-Total
? Nitrogen (N) merupakan unsur hara essensial yang sangat penting untuk
Spertumbuhan tanaman. Unsur ini berperan menyusun makro protein dan asam
gnukleat selain itu juga sebagai penyusun protoplasma secara keseluruhan. Pada
sumumnya N sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan vegetatif
Stanaman seperti, daun, batang dan akar (Lutfi, 2007), namun penyediaan N yang
gbukup juga sangat penting pada fase generatif untuk memperlambat proses
gpenuaan daun dan mempertahankan fotosintesis selama fase pengisian buah dan
¢peningkatan protein dalam buah (Soplanit dan Nukuhaly, 2012). N diserap
mtanaman dalam bentuk ion amonium (NH;") dan ion nitrat NOz. Unsur N
ﬂx’merupakan salah satu hara yang banyak mendapat perhatian dalam budidaya
gtanaman, ini dikarenakan jumlah N yang terdapat di dalam tanah sedikit,
“sedangkan dalam kebutuhan tanaman dan kehilangan N pada tanah cukup besar
(Barus dkk., 2013).

Penyerapan unsur N oleh akar tanaman dipengaruhi kondisi tanah, nitrat
lebih banyak terbentuk jika tanah hangat, lembab, dan aerasi baik. Penyerapan
nitrat lebih banyak pada pH rendah, sedangkan ammonium pada pH netral.
Senyawa nitrat umumnya bergerak menuju akar karena aliran massa, sedangkan
senyawa ammonium karena bersifat tidak mobil, sehingga pergerakanya selain
melalui aliran massa juga melalui difusi (Roesmarkam dan Yuwono, 2002).

2.4.3. P -Total

Fosfor (P) tergolong sebagai unsur utama yang dibutuhkan tanaman di

123

[S] 2

Zsamping N dan K. Tanaman umumnya menyerap unsur ini dalam bentuk H,PO,’
Zdan sebagian kecil HPO,*. Mobilitas ion-ion fosfat dalam tanah sangat rendah
=karena retensinya dalam tanah sangat tinggi. Oleh sebab itu recovery rate dari

A

®pupuk P sangat rendah antara 10-30% sisanya 70-90% tertinggal dalam bentuk
7]
imobil (Marliani, 2011).

—_

—
et
-

Kandungan P total di dalam tanah umumnya rendah, dan berbeda-beda

S LY

£menurut tanah. Tanah-tanah muda biasanya memiliki kandungan P yang lebih
gtinggi dari pada tanah-tanah yang tua, selain itu, penyebarannya dalam profil
Ztanah juga berbeda, semakin dalam lapisan maka kadar P-anorganik akan

e

;hbertambah, kecuali bentuk P-organik. Jumlah fosfat yang tersedia di tanah
Zpertanian biasanya lebih tinggi dibandingkan dengan kadarnya pada tanah-tanah

e

e

uiIs

yang tidak diusahakan. Hal ini diduga karena unsur ini tidak tercuci, sedangkan
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yang hilang melalui produksi tanaman sangat kecil (Marliani, 2011). Fungsi
G_:?penting fosfor di dalam tanaman yaitu dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer
2 dan penyimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel (Sudaryono, 2009).
‘6’2.4.4. Kalium (K)
o Unsur K dalam tanah merupakan unsur hara yang ketiga setelah N, fosfor
Syang dapat diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K*. Muatan positif dari kalium
iakan membantu menetralisir muatan listrik yang disebabkan oleh muatan negatif
Snitrat, fosfat, atau unsur hara lainya. Ketersediaan kalium dapat dipertukarkan dan
fﬁapat diserap oleh tanaman yang tergantung penambahan dari luar, fiksasi oleh
ﬁtanahnya sendiri dan adanya penambahan dari kaliumnya (Sutedjo, 2008).
y Unsur K rata-rata menyususn 1,0% bagian tanaman. Unsur kalium
gbereperan berebeda dibandingkan unsur N, S, dan P karena sedikit berfungsi
“sebagai penyusun komponen tanaman seperti protoplasma, lemak, dan selulos,
tetapi berfungsi dalam pengaturan mekanisme (bersifat katalik dan katalisator)
seperti fotosintesi, translokasi karbihidrat, sintesis protein dan lain-lain (Hanafiah,
2005). Pupuk kalium bersifat mudah larut sehingga perlu diberikan jarak dari biji
yang ditanam, selain itu tanaman juga akan menyerap K dalam jumlah banyak
(luxury consumtion) melebihi dari kebutuhannya. Berdasarkan sifat tersebut
sebaiknya brangkasan atau sisa panen tidak diangkut keluar tetapi dikembalikan.
mFaktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam mengelola unsur hara K pada tanah
gyang berkadar K rendah adalah mengurangi kehilangan K karena pencucian,
:—mengembalikan sisa panen ke lahan pertanian, memberikan pupuk kandang, dan
& menambahkan pupuk K (Anonim, 2007).
Kalium tersedia dalam tanah tidak selalu tetap dalam kedaaan tersedia,

n a1v

stetapi masih berubah dalam bentuk yang lambat untuk diserap oleh tanaman
E(slowly available). Hal ini disebabkan oleh K tersedia yang mengadakan
7]

~keseimbangan dengan bentuk-bentuk K lain. Pada kerak bumi, kadar kalium
Scukup tinggi, yakni sekitar 2,3% (analisis fusion) kebanyakan terikat dalam
=mineral primer atau terfiksasi dalam mineral sekunder dari mineral lempung
g(clay). Oleh karena itu, tanah lempung sebetulnya kaya kadar K. Pada tanah tua
Zdan tanah abu vulkanik, umumnya juga kaya kadar K sedangkan tanah gambut

~
_T__‘hkadar K sedang sampai rendah (Rosmarkam dan Nasih, 2002).

neny wisey

10



‘nely eysng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1l siny eAsey yninjes neje uelbegas yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buese|iq 'z

AVIE VNSASNIN
o0}

‘nery eysns NiN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew nyens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsniAuad ‘yeiw| efiey uesynuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedynbuad e

4

>

5

=5

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ui sin) eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Buelejq 'L

Buepun-Buepun 16unpuyjig eydi) yey

2.4.5. C- Organik

Karbon (C) organik merupakan salah satu parameter yang digunakan

yeH @

ntuk menetukan kandungan bahan organik di tanah. Kandungan bahan organik di

tanah akan mempengaruhi beberapa sifat kimia tanah yang lain seperti pH

dio

}

wtanah,tingkat ketersediaan hara dan KTK tanah (Nugroho, 2009). Bahan organik

w

—merupakan bahan-bahan yang dapat di perbaharui, daur ulang, di rombak oleh

Zbakteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa

—mencemari tanah dan air (Hanafiah, 2005).

E-:O Kandungan C-organik yang rendah merupakan indikator rendahnya

Zjumlah bahan organik tanah yang tersedia dalam tanah (Njurumana dkk., 2008).

;Pengukuran C-organik secara tidak langsung dapat menentukan bahan organik

gmelalui penggunaan waktu koreksi tertentu. Faktor yang selama beberapa tahun
ini digunakan adalah faktor Van Bemmelan yaitu 1,74 dan didasarkan pada asumsi

bahwa bahan organik mengandung 58% karbon (Fadhilah, 2010).
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I11. MATERI DAN METODE

(@)

g&l. Tempat dan Waktu

: Penelitian ini telah dilakukan di perkebunan kelapa sawit milik
‘operseorangan di Desa Selat Besar Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu

}

Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus

Iw e

—2019. Pengambilan sampel tanah diambil diberbagai lokasi lahan kelapa sawit.
ZAnaIisis tanah dilakukan di Laboratorium Agrostologi, Industri Pakan dan limu
ETanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
g Kasim Riau dan Laboratorium Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas

o Riau Panam Pekanbaru.
A
23.2.  Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah tiga sampel tanah, kantong plastik, tali
rapia, kertas label, selen, Aquadest, NaOH 40%, asam borat, indikator conway,
H2SO4 dan amonium asetat. Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu
cangkul, parang, ring sampel, kamera, meteran tanah, alat tulis, oven, gelas ukur,
ayakan 50 mikron, labu semprot, hotplate, neraca analitik, botol kocok, mesin
kocok bolak-balik, alat sentrifus, tabung reaksi, dispenser 10 ml, pipet volume 0,5
ml, pipet volume 2 ml, pipet ukur 10 ml, spektrofotometer UV-VIS dan

gﬂamefotometer.

e

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasi yaitu dengan cara

g dTwre]sy 3

engamati langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi lahan yang diamati.

Lahan dibagi kedalam beberapa tipe berdasarkan tipe luapan dan muka air tanah,

:thipe luapan yang diamati yaitu;

I9ATU

zTipe A: Lahan selalu terluapi air saat pasang besar dan kecil

J

g’Tipe B: Lahan hanya terluapi air saat pasang besar

f—’Tipe C: Lahan tidak terluapi air pasang dan kedalaman muka air tanah <50 cm.

e

Su

Pengambilan sampel dilakukan dari setiap tipe luapan sebanyak 5 titik

1IeA

sampel. Tanah yang digunakan untuk analisis merupakan tanah meneral yang

elah dikompositkan dari beberapa subsampel. Sampel diambil pada kedalaman 0

’X-}

UISE

sampai 30 cm.
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3.4. Pelaksanaan Penelitian

(@) e .
T Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan
i’penelitian secara rinci dapat dijelaskan dalam Gambar 3.1.
o
=
o [ Persiapan Penelitian ]
= o
i
- [ Survei Pendahuluan ]
p
7))
2 a
w
A [ Penentuan Tipe Luapan Tanah ]
Py
: Iyl
c
[ Pengambilan Sampel ] [ Pengamatan di Lapangan ]
[ Analisis di Laboratorium dan Pengolahan Data ]
[ Laporan Hasil Penelitian J
- Gambar 3.1. Tahapan Penelitian
e
=3.4.1. Persiapan dan Observasi Pendahuluan

Sebelum melaksanakan penelitian dilapangan terlebih dahulu dilakukan

uuv[

"épengurusan legalitas tempat penelitian. Survei pendahuluan lokasi penelitian
E(setelah mendapatkan legalitas), mencari informasi dan pengumpulan data lokasi
-«tempat yang akan diteliti. Wawancara secara langsung kepada masyarakat atau
vpetanl dan instansi yang terkait informasi berupa jenis tanah, kondisi lahan

;(vegetasi, kontur) dan kondisi luapan yang dipengaruhi oleh air pasang surut.

’H"

=3.4.2. Penentuan Tipe Luapan Tanah

u

4 Penentuan tipe luapan dilakukan dengan mengamati kondisi lahan yang
f.‘.)
;d bagi kedalam 3 tipe luapan (A, B dan C). Untuk membedakan setiap tipe luapan,

;akan dilihat dari keadaan permukaan dan kedalaman air tanah, apakah lahannya

13
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tergenang (A), penuh endapan bekas pasang (B), kedalaman muka air tanah <50
?cm (C) (Noor, 2015).
%3.4.3. Pengambilan Sampel
g Pengambilan sampel dilakukan pada lahan kelapa sawit yang dipengaruhi
mair pasang surut. Penentuan lokasi pengambilan sampel mengunakan (GPS).
>Berdasarkan tipe luapan lahan terdapat tiga tipe yaitu tipe A, B dan C. Ketiga tipe
~tersebut masing-masing memiliki 5 titik sampel dengan bentuk diagonal. Diagonal
Esampel pertama berada 5 m dari saluran parit (batas), sedangkan diagonal kedua
iperjarak 10 m dari saluran parit (batas) (Dharmawan dan Siregar, 2008). Sampel
> diambil pada kedalaman 30 cm (Sulistiyani, 2014). Pengambilan sampel tanah
odilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan luas lahan lebih
E,Ikurang 1 ha dan terdapat 15 titik sampel dari tiga tipe luapan lahan pasang surut.
=Tanah kemudian dikompositkan setiap tipe luapan, sehingga didapatkan 3 sampel

tanah kemudian dimasukan dalam kantong yang telah diberi label. Perlakuan

selanjutnya adalah mengering anginkan tanah-tanah tersebut sebelum dilakukan

analisis tanah di Laboratorium. Pengambilan sampel di lapangan dapat dilihat

pada Gambar 3.2.

65m

L J

>
‘ .

40 m
o

s jo AjIsIaATU) dTWR[S] 2)B)}S
EI"‘

10 m

Gambar 3.2. Pengambilan Sampel Tanah dalam Satu Luapan

5. Parameter
Sampel tanah dianalisis dilaboratorium setelah melakukan pengambilan

g, uejm

ampel tanah dilapangan. Analisis ini merupakan analisis sifat kimia tanah yang

1IeA

meliputi analisis pH, N-total, P-tersedia, K (Kalium) dan C-organik.

nery wisey J
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pH Tanah

Metode analisis pH tanah menggunakan metode elektrometrik (H,O dan

Ho

Q

=KCL 1 M) (Nurdin, 2012). Cara kerja analisis pH tanah timbang 10 g contoh
gtanah sebanyak dua kali, masing-masing dimasukkan ke dalam botol kocok,
wditambah 25 ml H,O ke botol yang satu untuk analisis pH H,O dan 25 ml KCI 1
gl\/l ke dalam botol lainnya untuk analisis pH KCI. Kocok sampel dengan mesin
ishaker selama 30 menit dengan kecepatan 250 Rpm. Larutan tanah diukur dengan
—pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0.

g’Catat angka yang tampil pada layar pH meter (Saputra, 2018).

w

=~

Dp, N-total

Py

= Analisis N-total untuk mengetahui jumlah N keseluruhan dalam tanah.

Penentuan N-total di dalam tanah di Laboratorium ini dilakukan dengan
menggunakan metode Kjehdal (Krisdianto, 2011). Langkah kerja analisis N-total
adalah timbang 1 gr sampel tanah, 0,1 gr Selenium black, 0,1 gr Cupry sulfate
(CuS0,) dan 2 gr Natrium sulfate (Na,SO,4) dalam cawan porselen. Lalu masukan
dalam tabung digester, tambahkan 6 ml asam sulfat (H,SO,4) dan destruksi sampel
tanah dalam heating block selama 270 menit dengan suhu 300° C setelah selesai
proses destruksi tambahkan 10 ml aquades, larutan hasil destruksi dalam tabung

udigester di masukan dalam kjeltec destilasi untuk proses destilasi. Larutan hasil

:;’destilasi berwarna biru yang tertampung dalam erlenmayer 250 ml dititrasi

::menggunakan larutan asam sulfat (H.SO4) 0,02 N. Catat volume larutan asam

:E:sulfat (H2S0O,) 0,02 N yang digunakan (Saputra, 2018).

?erhitungan N-Total sebagai berikut:

:?_:'Cara destilasi:

§Kadar Nitrogen (%) = (Vc-Vb) x N x bst N x 100 mg contoh-1 x fk

f = (Vc-Vb) x N x 14 x 100 500-1 x fk
;U'; =(Vc-Vb)xNx28x fk

?:—’ Keterangan :

inv ¢, b =ml titar contoh dan blanko

5N = normalitas larutan baku H2SO4

N

= bobot setara nitrogen 100 = konversi ke %
= faktor koreksi kadar air = 100/(100 — % kadar air)

15
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C. P-Total

Analisis P-Total dalam tanah di Laboratorium diukur menggunakan

§9H©

etode P-Bray Il (Sulaeman, 2015). Langkah pertama adalah timbang 1 g sampel
tanah tambahkan exstraktan (NH4F 2 N + HCI 0,5 N + aquades) sebanyak 10 ml,

e1di1o

kocok menggunakan mesin shaker selama 1 menit dengan kecepatan 250 rpm.

1w

Saring larutan kedalam botol kocok dengan kertas whatman nomor 42. Hasil

Zsaringan dipipet sebanyak 1 ml kedalam labu ukur 25 ml lalu beri 4 ml reagent B
—(ascorbic acetate + reagen A (amonium heptamoildate + aquades + H,SO, +
g’potasium antimoni) kemudian tambahkan aquades sampai batas tanda garis
Zminiskus. Sebagai pembanding dibuat standar P-Bray Il dengan deret 0 ml, 0.5
Qx))ml, 1 ml, 1.5 ml, 2 ml dan 2.5 ml. Cara membuat larutan standar, pipet larutan
E’étandar P-Bray 1l 10 ppm ke dalam labu ukur 25 ml dengan jumlah sesuai dengan
deret nya, tambahkan 4 ml larutan reagen B dan aquades sampai batas tanda garis
miniscus. Bila warna sampel lebih pekat dengan larutan standar P-Bray Il
tertinggi maka larutan sampel tersebut diencerkan kembali. Hitung menggunakan
spektrophotometer dengan panjang gelombang 882 nm (Saputra, 2018).
Perhitungan P-Total sebagai berikut:
Retensi P (%) = {1000 — (ppm kurva x fp x fk) / 1.000} x 100
Keterangan:
:_,U*)ppm kurva = kadar P dalam contoh yang didapat dari kurva hubungan antara

kadar deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi

IS 23

= blanko.

:;:Fp = faktor pengenceran (bila ada)

=Fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 — % kadar air)

?;1000 = kadar P dalam pengekstrak (mg/l)

7]

~100 = konversi ke persen

Q

Ed. K-Total

s Timbang 2,00 g contoh tanah ukuran < 2 mm, dimasukkan ke dalam botol

Ie

;kocok dan ditambahkan 10 ml HCI 25% lalu kocok dengan mesin kocok selama 5
;jam. Masukan ke dalam tabung reaksi dibiarkan semalam atau disentrifuse. Pipet
;0,50 ml ekstrak jernih contoh ke dalam tabung reaksi. Tambahkan 9,50 ml air
wbebas ion (pengenceran 20x) dan dikocok. Pipet 2 ml ekstrak contoh encer dan

16
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deret standar, dimasukkan ke dalam tabung reaksi Dibiarkan selama 30 menit. K
G_:idiukur dengan alat Flamephotometer dengan deret standar sebagai pembanding
(Balittanah, (2005).
gPerhitungan K-Total, sebagai berikut:
wKeterangan sama dengan perhitungan unsur P.

—Kadar K (%) = ppm kurva x ml ekstrak 1.000 ml-1 x 100 mg contoh-1 x fp x fk
~ = ppm kurva x 50/1.000 x 100/500 x 10 x fk
= ppm kurva x 0,1 x fk

L

C-Organik

Penentuan nilai C-organik (%) menggunakan metode Walkley & Black

o EX'SSD”S NIN X

~(Barus, dkk., 2013). Langkah kerja analisis C-Organik timbang sampel tanah

r:sebanyak 0,5 gr untuk tanah mineral, untuk tanah gambut timbang 0,05 gr
kedalam labu ukur 100 ml. Beri 5 ml sodium dicromate tambahkan 7,5 ml asam
sulfat goncang atau kocok larutan sebentar agar larutan homogen tunggu 10 menit
tambahkan aquades sampai batas tanda garis lalu goncang larutan. Diamkan
larutan selama 18 jam. Analisis menggunakan spektrofotometer dengan panjang
gelombang 561 nm (Saputra, 2018).
Perhitungan kadar C-Organik sebagai berikut:

«C Organik (%)= ppm kurva x ml ekstrak 1.000 ml-1 x 100 mg contoh-1 x fk

:;“ = ppm kurva x 100 1.000-1 x 100 500-1 x fk

g = ppm kurva x 10 500-1 x fk

?Keterangan

__éppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar
E' deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.
;.’LOO = konversi ke %.

EFk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 — % kadar air).

&

=3.6.  Analisis Data

a Data primer yang diperoleh dari lapangan dan analisis laboratorium
éselanjutnya dianalisis menggunakan software Microsoft excel 2010 dan disajikan

dalam bentuk tabel, grafik dan diagram serta dilengkapi juga dengan data

= sekunder.

Ise

17
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V. PENUTUP
(@)
Q:ES.l. Kesimpulan
: Berdasarkan hasil analisis tanah lahan pasang surut di Desa Selat Besar
§nilai pH pada tipe luapan A yaitu (5,0) masam, tipe B (4,4) sangat masam dan tipe
Q0

3C (4,2) sangat masam. Kandungan N tipe A (1,51) sangat tinggi, tipe B (2,17)
—sangat tinggi dan tipe C (1,58) sangat tinggi. Hara P pada tipe A (0,03) sangat
;rendah, tipe B (0,14) sangat rendah dan tipe C (0,11) sangat rendah. Unsur K tipe
EA (0,6) sangat rendah, tipe B (1,1) sangat rendah dan tipe C (0,9) sangat rendah.
gKandungan C-Organik tipe A tinggi (3,84), tipe B (5,39) sangat tinggi dan tipe C
%(5,17) sangat tinggi. Ketiga tipe lahan perkebunan kelapa sawit didaerah pasang
Asurut hasil analisis yang menunjukkan kriteria unsur hara makro yang baik adalah
glahan tipe B yaitu pH (4,4), N-Total (2,17%), P-Total (0,1%), K-Total (0,58%)
dan C-Organik (5,39%).

5.2.  Saran
Berdasaran hasil penelitian disarankan perlu dilakukan pemupukan lahan
terutama ditipe A secara efektif kerana sawit kurang baik sedangkan untuk tipe B

dan C untuk budidaya kelapa sawit cukup baik.

27
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Lampiran 1. Penentuan Titik Sampel

Tipe Luapan

Titik Pengamatan

Titik Koordinat

LS 2°28'36.2"
BT 100°06'32.7"

LS 2°28'34.8"
BT 100°06'33.0"

LS 2°28'34.3"
BT 100°06'30.7"

LS 2°28'35.5" "
BT 100°06'30.5

LS 2°28'35.1"
BT 100°06'31.9"

neiy e)snS NIN!lw ejdio yeq @

LS 2°28'33.7"
BT 100°06'33.7"

LS 2°28'32.3"
BT 100°06'34.0"

LS 2°28'31.7"
BT 100°06'31.7"

LS 2°28'32.8"
BT 100°06'31.4"

LS 2°28'32.6"
BT 100°06'32.8"

LS 2°28'31.0"
BT 100°06'34.7"

LS 2°28'29.8"
BT 100°06'35.2"

LS 2°28'29.1"
BT 100°06'32.8"

LS 2°28'30.6"
BT 100°06'32.5"

LS 2°28'30.0"
BT 100°06'33.9"
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian

O = . i . . -
5.0 Eeta Lokasi Penelitian di Desa Selat Besar Kecamatan Bilah Hilir Kabupaten Labuhan Batu
§ = = Provinsi Sumatera Utara

Siantar J-‘Tanjung Balai
7 N\ »
)]

Sidikalang

N PulauSamosir\,
o .
N\
\
Balige’

\
\
\ [ Y
¥ Sibcroggborong ) w

ok i Bagan-siapiapi
Rt [ SUMATERA R G 0P
Tarutung UTARA
&
A\
/- \
\.
Slbolz_;a
(-\) Sipirok
Ry \
- Pada\‘ng
Sidempuan

A

Singk'uang gvabu
\ Pasir
Pengaraian

Panyambungan
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—
-

-

Titik Koofdlinat :
2°28'33.5% 100°06'32.9"T
LU: 2 derdjat 28 menit 33.5 detik Lintang Selatan

BT: 100 derajat 06 menit 32.9 detik Bujur Timur .: Titik sampel lahan tipe B
(@
=

Keteranggg - .: Titik sampel lahan tipe C

=
|:| : DesdSelat Besar, Kec. Bilah Hilir, Kab. Labuhan
Batug:Prov. Sumatera Utara

. Titik sampel lahan tipe A

Lo 2y
: Lokast Penelitian
~
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_cf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
<

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|u/_.—\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusamae 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A X1

X1

Kedalaman Muka Air ke Tanh pada
(Tipe A)
Pengompositan Sampel tanah

Pembungksan Sampel dan Pemberan
Label

ﬂKedaIamén sampel Tanah 30 cm .

Kasim Riau

P¥oses Komposit Sampel Setiap Tipe

W e e
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
< a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|"/_Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssaae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Hasil Analisis Hara Makro Tanah: pH, N, P, K dan C-Organik

nery wisey jureAg uejng jo

@)
CI\ pH:
# No. | Sampel pH
£ 1 TipeA | 50
e 2 Tipe B 4,4
L 3 TipeC | 4,2
:xNitrogen:
= No. | sampel Bf;f‘t NHCI | Vblk | VHCI | %N
w 1 Tipe A | 1,0025 | 0,11468 | 0,25 ml | 9,70 1,5142
& 2 Tipe B | 1,0016 13,80 | 2,1731
I Tipe C | 1,0030 10,10 | 1,5771
Py
mPhosphor:
1
No. Sampel B:F:?t \Y P mg/l % P

1 Tipe A | 1,0025 O’ﬁfo 2,05 0,0337

2 Tipe B | 1,0016 9,05 0,1490

3 Tipe C | 1,0030 6,88 0,1131

Kalium:
Berat C K
No. Sampel spl P V (Itr) mgltr | mglor

in 1 Tipe A | 1,0022 4 0,05 2,89 | 0,5765
n 2 Tipe B | 1,0009 5,58 1,1150
= 3 Tipe C | 1,0013 455 | 0,9088
&
= C- Organik:
m
= No. |Sampel B:gft NFAS| P | Vblk | Vspl | %C
B
,g 1 Tipe A | 1,0045 | 0,0544 10 1#]?5 5,75 3,8378
K 2 Tipe B | 1,0906 2,65 5,3921

3 Tipe C | 5,0226 3,55 5,1756

Pekanbaru, 15 Oktober 2019
Lab. KHP, PLP,

Ildawati
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